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Tesisini membahas Proses pembangunan dan perkembangan sebuah pelabuhan di Semenanjung Malaysia
dari tahun 1900 sgjak proses pembangunan sampai dengan tahun 1963 tahun dimana berakhirnya
pengendalian pihak kereta api terhadap pelabuhan tersebut. Pelabuhan Swettenham dibangun atas inisiatif
pihak kereta api Negara-negara Melayu Bersekutu (Federated Malay States Railways).

Perkembangan pesat ekonomi di Semenanjung Tanah Melayu menjelang awal abad ke-20, menyebabkan
pihak kereta api Negara-negara Melayu membutuhkan sebuah Pelabuhan yang memiliki fasilitas lengkap
untuk menunjang kegiatan ekspor-impor yang semakin meningkat. Pelabuhan yang telah ada seperpti
pelabuhan Kiang, Teluk Anson, dan pelabuhan Weld dianggap sudah tidak memadai lagi.

Hal yang menarik dalam proses perkembangan Pelabuhan Swettenham ini adalah walaupun pada mulanya
pihak pemerintah kolonial Inggristidak berminat untuk mengembangkan Pelabuhan Swettenham ini
menjadi pelabuhan besar seperti pelabuhan Singapura dan Pulau Penang , namun perkembangan ekonomi
Tanah Melayu yang begitu pesat di tahun 1920-an sampai dengan tahun 1950-an, membuat pihak-pihak
pemerintah kolonial Inggris meninjau kembali kebijakannya.

Sebagal pelabuhan milik kereta api Negeri-negeri Melayu Bersekutu, pengel olaan pelabuhan sgjak awal
pembukaannya hingga tahun 1963 berada di bawah kendali pihak kereta api. Berbeda dengan Pelabuhan
Singapura dan Pelabuhan Pulau Penang yang memiliki Harbors Board sendiri. Hal inilah yang membuat
perkembangan Pelabuhan /Port Swettenham selain memiliki kekhasan sendiri juga menyebabkan
tersendatnya perkembangan pelabuhan, karena pihak kereta api tidak bisa memfokuskan perhatiannya
terhadap masal ah-masal ah pelabuhan, sebab selain mengendalikan pelabuhan Swettenham pihak kereta api
juga mengendalikan pelabuhan-pelabuhan lain miliknya di Semenanjung Tanah Melayu seperti Teluk
Anson, Port Weld. Selain itu fokus utama perhatian pihak kereta api adalah mengurusi masalah-masalah
kereta api. Masalah mangjemen pel abuhan merupakan salah satu kelemahan yang paling banyak dikritik
oleh pengguna pel abuhan.
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